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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

Penelitian mengenai perbandingan konsep pendidikan Islam 

menurut Muhammad Abduh dan Muhammad Quthb serta implikasinya 

terhadap pendidikan Islam modern jarang ditemukan di dalam buku, 

ataupun artikel-artikel penelitian lain. Namun, peneliti menemukan 

beberapa artikel penelitian yang telah ditulis yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Adapun beberapa artikel penelitian yang telah ditulis 

sebagaimana berikut ini;  

Penelitian pemikiran Muhammad Quthb mengenai pendidikan 

Islam, diteliti oleh Saifullah dengan judul ”Konsep Pendidikan 

Muhammad Quthb” (2007). Saifullah membahas pemikiran pendidikan 

Muhammad Quthb yang meliputi latar belakang epistimologi pemikiran 

Muhammad Quthb, corak pemikiran, hakikat dan tujuan pendidikan, serta 

pandangannya terhadap pendidikan Islam. Pada dasarnya, penelitian 

Saifullah mengenai ruang lingkup pemikiran pendidikan Muhammad 

Quthb cukup luas dan mendalam. Bahkan, Saifullah membandingkan pula 

pemikiran Muhammad Quthb dengan beberapa pemikir lain seperti; Syed 

Muhammad Naquib al-Attas, Ismail Raji‟ el-Faruqi, Yusuf al-Qardhawi, 

Seyyed Hossein Nasr, serta pemikir-pemikir kontemporer lainnya. Namun, 

Saifullah belum membahas metode pembelajaran atau materi pelajaran 

yang ditawarkan Muhammad Quthb. Oleh karena itu, pembahasan pada 
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penelitian ini bersifat umum hanya mencakup pandangan Muhammad 

Quthb terhadap pendidikan Islam, belum mengkhususkan kepada 

komponen praktis pendidikan Islam; pendidik, peserta didik, metode 

pembelajaran dan materi pembelajaran.  

Penelitian mengenai pemikiran pendidikan Islam Muhammad 

Abduh, diteliti oleh Muqoyyidin dengan judul “Pembaharuan Pendidikan 

Islam menurut Muhammad Abduh” (2013). Muqoyyidin membahas 

mengenai latar belakang pendidikan Muhammad Abduh, wacana 

modernisasi pendidikan Islam menurut Muhammad Abduh serta 

membahas komponen-komponen pendidikan Islam yang perlu untuk 

diperbaharui. Dalam penelitian ini, Muqoyyidin menjelaskan secara detail 

mengenai corak pemikiran Muhammad Abduh, tujuan pendidikan, 

kurikulum, materi pembelajaran serta metode pembelajaran yang 

ditawarkan Muhammad Abduh. Secara penjelasan memang sudah detail, 

bahkan Muqoyyidin juga membahas pemikiran Abduh mengenai hak 

perempuan untuk mendapatkan pendidikan. Akan tetapi menurut peneliti, 

penelitian Muqoyyidin, belum secara jelas menawarkan sebuah solusi 

guna mengatasi persoalan pendidikan Islam kontemporer.  

Penelitian mengenai perbandingan konsep pendidikan Islam, 

diteliti oleh Yusuf dengan judul “Perbandingan Pemikiran Muhammad 

Abduh dan Rasyid Ridha Tentang Pendidikan” (2011). Mengenai 

substansi penelitian, Yusuf membahas sejarah singkat Muhammad Abduh 

dan Rasyid Ridha, pemikiran Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha 
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mengenai pendidikan, perbandingan pemikiran pendidikan Muhammad 

Abduh dan Rasyid Ridha serta pengaruh pemikiran Muhammad Abduh 

dan Rasyid Ridha di Indonesia. Detailnya, penelitian Yusuf mengenai 

perbandingan konsep pendidikan Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha 

meliputi sistem lembaga pendidikan dan kurikulum menurut model kedua 

tokoh. Kekurangan dalam penelitian ini, menurut peneliti, perbandingan 

konsep pendidikan antara Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha yang 

diteliti oleh Yusuf kurang terfokus pada ranah pendidikan. Perbandingan 

yang diteliti, meliputi teologi, madzhab, ilmu dan pengalaman serta 

pandangan keduanya mengenai kedudukan akal.       

Peneliti juga mengaitkan pokok konsep pendidikan Islam 

Muhammad Abduh dan Muhammad Quthb terhadap pendidikan Islam 

modern. Oleh karena itu, pendidikan Islam modern juga menjadi fokus 

perhatian peneliti selain kedua tokoh di atas. Penelitian mengenai 

pendidikan Islam modern, diteliti oleh Sanaky dengan judul “Studi 

Pemikiran Pendidikan Islam Modern” (1999). Sanaky membahas 

mengenai karakteristik masyarakat modern, pendidikan tradisional dan 

pendidikan modern serta memformulasikan model pendidikan Islam 

modern dalam mengatasi persoalan tuntutan masyarakat modern. Hasil 

penelitian Sanaky, bisa dikatakan cukup luas. Namun, dalam penelitian 

Sanaky ini tidak dikaitkan dengan pemikiran para „ulama atau ilmuwan 

muslim baik klasik maupun kontemporer. Apabila dikaitkan, maka hasil 

penelitian akan lebih menarik dan mendalam, sekaligus mampu 
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membuktikan pemikiran mana dari para „ulama atau ilmuwan muslim 

yang mampu menjawab tantangan modern.   

Berdasarkan tinjauan terhadap penelitian terdahulu, peneliti 

menyimpulkan bahwa terdapat keterkaitan dengan penelitian ini. Apabila 

ditinjau dari segi substansi atau isi maka semakin jelas keterkaitan antara 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Akan tetapi, pokok dari tinjauan 

terhadap penelitian terdahulu bukanlah persoalan terkait atau tidaknya 

dengan penelitian ini, melainkan keunikan atau kelebihan yang dimiliki 

oleh penelitian ini yang dapat melengkapi hasil dari penelitian terdahulu.  

Menurut perspektif peneliti, penelitian ini memiliki tujuan 

konstruktif untuk umat Islam, khususnya pendidikan Islam. Selain 

perbandingan konsep pendidikan Islam antara Muhammad Abduh dan 

Muhammad Quthb serta implikasinya terhadap pendidikan Islam modern 

sangat jarang ditemukan di karya ilmiah penelitian lain, peneliti dalam hal 

ini, melalui konsep Muhammad Abduh dan Muhammad Quthb mencoba 

menawarkan alternatif dari persoalan pendidikan Islam di era modern ini, 

khususnya di Indonesia. 

B. Kerangka Teori  

Peneliti menjelaskan beberapa definisi penting yang berkaitan 

dengan topik penelitian yang dibahas. Tujuan peneliti, agar tidak terjadi 

salah tafsir mengenai topik penelitian yang diangkat. Berikut beberapa 

definisi yang terkait dengan “Perbandingan Konsep Pendidikan Islam 
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Muhammad Quthb dan Muhammad Abduh serta Implikasinya terhadap 

Pendidikan Islam Modern”; 

1. Perbandingan 

Menurut Qomar (2005: 342) perbandingan adalah suatu cara 

untuk memperoleh pengetahuan dengan membandingkan teori atau 

praktik pendidikan Islam dengan Islam maupun dengan selain teori 

atau praktik pendidikan Islam. Kegunaan dari perbandingan yang 

dimaksud, dapat menyatukan dua atau lebih perspektif yang berbeda 

untuk mendapatkan kesimpulan dan maksud dari permasalahan 

pendidikan. Jadi, dalam penelitian ini penerapan perbandingan 

ditujukan untuk mengatasi persoalan-persoalan pendidikan saat ini 

melalui proses penyatuan beberapa pandangan yang berbeda. Adapun 

proses penyatuannya, peneliti terlebih dahulu menguraikan persamaan 

dan perbedaan dari beberapa pandangan tersebut, melalui proses ini 

peneliti akan lebih mudah dalam mengambil pokok pandangan yang 

hendak disatukan.   

2. Konsep Pendidikan Islam 

a. Konsep 

Istilah konsep memang sering digunakan dalam setiap 

rancangan atau draf. Seperti halnya dalam kamus terbaru bahasa 

Indonesia (2008: 382) konsep diartikan sebagai “rancangan kasar 

dari sebuah tulisan”. Sedangkan konsepsi memiliki arti “pendapat, 

paham, pandangan, pengertian, cita-cita yang terlintas (ada) dalam 
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pikiran”. Berdasarkan pernyataan tersebut yang dimaksud konsep 

di dalam penelitian ini ialah suatu rancangan berfikir atau 

pandangan Muhammad Abduh dan Muhammad Quthb mengenai 

pendidikan Islam. 

b. Pendidikan  

Secara etimologi, istilah yang biasa dipergunakan untuk 

mengartikan pendidikan, dalam bahasa Arab yaitu  تأديب-تربية-تعليم  

(Ta‟lim, Tarbiyah, dan Ta‟dib) (Langgulung, 1988: 4). Namun, 

meskipun ketiga makna tersebut memiliki pengertian yang sama 

yaitu pendidikan secara umum, dalam hal ini, Muhammad Naquib 

al-Attas mengusulkan bahwa konsep ta‟dib sudah mencakup kedua 

unsur lainnya. Konsep ta‟dib mencakup ilmu („Ilm), instruksi 

(Ta‟lim), dan pembinaan yang baik (Tarbiyah) (Daud, 2003 : 175).  

Secara terminologi, peneliti mengutip beberapa pendapat 

mengenai pendidikan. Menurut Marimba (1989: 19), pendidikan 

adalah bimbingan dari pendidik terhadap perkembangan jasmani 

dan rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang 

utama. Pendidik sebagai pembimbing, memiliki sifat lebih dari 

pada peserta didik. Jelasnya, pendidik adalah orang yang lebih 

dewasa dibanding peserta didik. Tidak jauh beda, Tafsir (2011: 28) 

mengungkapkan bahwa pendidikan ialah usaha yang dilakukan 

oleh pendidik terhadap peserta didik agar tercapai perkembangan 

yang positif. Caranya, dapat dikembangkan pengetahuan dan 
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keterampilan dengan latihan, keteladanan, hadiah dan cara-cara 

yang lain. Menurut peneliti, pendapat Marimba dan Tafsir terbatas 

pada hal teknis pendidikan, definisi yang diuraikan belum 

menyentuh aspek filosofis pendidikan itu sendiri.  

Pendapat yang lebih luas dan mendalam, pendapat al-

Syaibany (1979: 55) yang mengungkapkan pendidikan ialah 

memberikan kemungkinan kepada obyek pendidikan (peserta 

didik), seperti mengembangkan keyakinan adanya wujud Tuhan. 

Di samping itu, pendidikan mampu menolong peserta didik untuk 

memahami fenomena alam, kemudian mampu menyingkap rahasia 

alam atau undang-undang alam dan mampu menciptakan hasil 

alam demi kemajuan insani. Dengan demikian, dalam penelitian ini 

yang dimaksud pendidikan ialah suatu usaha bimbingan, pelatihan, 

atau pengajaran yang dilakukan pendidik kepada peserta didik 

untuk mengembangkan seluruh potensi peserta didik secara utuh. 

c. Islam 

Menurut al-Abrasy (1970: 35) Islam adalah agama ilmu 

dan cahaya, bukanlah agama kebodohan dan kegelapan. Wahyu 

yang pertama diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. 

mengandung perintah untuk membaca. Pengulangan atas perintah 

tersebut, serta penyebutan kembali mengenai masalah ilmu dan 

pendidikan yang dapat kita rasakan dalam menghubungkan soal 

pendidikan dengan Tuhan. Oleh karena itu, menurut Langgulung 
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(1988: 111), pertalian antara Islam dan pendidikan memiliki 

pengertian yang menyeluruh, pertalian keduanya mengembangkan 

jasmani, akal, emosi, rohani dan akhlak.  

d. Pendidikan Islam  

1) Pengertian Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam menurut Arifin (1989: 11) ialah 

suatu sistem pendidikan yang mencakup seluruh aspek 

kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah. Hal ini karena 

Islam memenuhi seluruh kebutuhan umat baik di dunia maupun 

di akhirat. Dari pengertian demikian, seluruh cabang keilmuan 

termasuk ke dalam ruang lingkup pendidikan Islam, meskipun 

secara nampak bukan termasuk ilmu Islam. Mengingat luasnya 

garapan pendidikan Islam, maka pendidikan Islam tidak 

menganut sistem tertutup, melainkan harus terbuka terhadap 

tuntutan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendapat yang sama 

disampaikan oleh al-Syaibani (1979: 438), ia mengungkapkan 

bahwa pendidikan Islam ialah pendidikan yang bertujuan untuk 

mengembangkan, membuka dan mendidik segala aspek pribadi 

peserta didik dan seluruh daya yang dimiliki peserta didik. 

Sementara itu, pendapat al-Abrasy (1970: 4); 

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang ideal, di 

mana ilmu diajarkan karena ia mengandung 

kelezatan-kelezatan rohaniah, untuk dapat sampai 

kepada hakekat ilmiah dan akhlak yang terpuji. Setiap 

orang yang menengok kepada apa-apa yang 

ditinggalkan kaum muslimin dalam bentuk 
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peninggalan-peninggalan ilmiah, sastera, agama, seni, 

maka ia akan mendapatkan suatu kekayaan yang 

maha besar yang tidak ada bandingannya dengan 

dunia ini. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, maka pendidikan Islam 

dalam penelitian ini ialah pendidikan yang menyeluruh, yang 

ideal, ia mengembangkan, mendidik dan membimbing seluruh 

aspek yang dimiliki peserta didik, terutama aspek yang 

menyangkut „Abd dan Khalifah dalam diri peserta didik. „Abd 

merupakan kesadaran moralitas dan kepatuhan dirinya secara 

komitmen sebagai manifestasi keimanannya kepada Allah Swt. 

Sementara, Khalifah merupakan penguasaan terhadap ilmu-

ilmu pengetahuan dan teknologi melalui pemahaman, 

penalaran, dan penelitian (Latief [ed.], 2003: 26). Dengan 

pengertian seperti ini, maka pendidikan Islam bersifat 

menyeluruh, tidak hanya terbatas pada urusan keimanan, 

namun ia juga memperhatikan ilmu-ilmu yang dikategorikan 

sebagai ilmu non Islam. 

2) Landasan Dasar Pendidikan Islam 

a) Al-Qur‟an  

Al-Qur‟an ialah firman Allah Swt. berupa wahyu 

yang disampaikan oleh Jibril kepada Nabi Muhammad 

Saw. di dalamnya terdapat ajaran pokok yang dapat 

dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidupan 

melalui ijtihad. Ajaran pokok tersebut, terdiri dari dua 
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prinsip dasar, yaitu yang berhubungan dengan masalah 

keimanan atau aqidah dan yang berhubungan dengan amal 

atau syari‟ah (Daradjat et al., 1992: 19).    

b) As-Sunnah 

Menurut Daradjat et al. (1992: 20) As-Sunnah 

ialah ajaran yang kedua setelah al-Qur‟an. Sama halnya 

dengan al-Qur‟an, as-Sunnah juga berisi mengenai aqidah 

dan syari‟ah. Lebih jelasnya, As-Sunnah berisi petunjuk 

untuk kemaslahatan kehidupan manusia, untuk membina 

umat menjadi manusia yang seutuhnya atau muslim yang 

bertakwa.     

c) Pemikiran Islam atau Ijtihad 

Pemikiran Islam dalam bahasa Fiqh sering disebut 

Ijtihad. Menurut Daradjat et al. (1992: 21) ijtihad adalah 

berpikir dengan menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki 

oleh ilmuwan syari‟at Islam dalam beberapa hal yang 

secara hukum belum ditegaskan di dalam al-Qur‟an dan as-

Sunnah. Ijtihad dalam hal ini meliputi berbagai aspek 

kehidupan, termasuk pendidikan, tetapi tetap berpedoman 

kepada al-Qur‟an dan as-Sunnah.     

d) Sejarah Islam 

Menurut Abdullah (2001: 70) mengungkapkan 

bahwa sejarah Islam merupakan kehidupan dan karya-karya 



24 

 

umat Islam pada masa lampau yang masih dikembangkan 

oleh umat Islam secara turun temurun. Lebih lanjut beliau 

mengatakan, melalui peristiwa sejarah umat Islam pada 

masa lampau akan memberikan gambaran bagi pendidikan 

Islam yang dapat digunakan untuk pembinaan dan 

pengarahan dasar dan tujuan pendidikan Islam.  

e) Realitas Kehidupan 

Menurut Abdullah (2001: 70) yang dimaksud 

realitas kehidupan ialah berbagai realitas atau kenyataan di 

alam raya yang menyangkut kehidupan alam secara 

menyeluruh terdiri dari manusia dengan dinamikanya, alam 

dengan ketersediaannya, dan kenyataan lain di alam raya ini 

meliputi berbagai makhluk. Dengan demikian, manusia, 

alam serta berbagai makhluk yang ada di alam raya ini 

merupakan sumber pengembangan pendidikan Islam. 

3) Tujuan pendidikan Islam 

Pendidikan Islam selain memiliki konsep teoritis, 

pendidikan Islam juga memiliki tujuan yang jelas dalam 

usahanya menghasilkan peserta didik yang dinginkan. Tujuan-

tujuan pendidikan Islam, pada dasarnya menguraikan maksud 

secara rinci pengertian pendidikan Islam. Menurut Arief (2007: 

19), tujuan pendidikan Islam untuk mempersiapkan anak didik 

dan menumbuh kembangkan potensi-potensi yang diberikan 
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Allah Swt, baik potensi jasmani maupun potensi rohani dalam 

proses belajar yang terus menerus untuk mencapai tujuan hidup 

yang sempurna dan berguna bagi diri dan orang lain.  

Secara umum tujuan pendidikan Islam disampaikan 

oleh Nata (1997: 53) yang merinci beberapa ciri-ciri tujuan 

pendidikan Islam sebagaimana berikut ini : 

a) Mengarahkan manusia menjadi khalifatullah  yang mampu 

menjaga dan mengolah bumi sesuai aturan dan kehendak 

Allah. 

b) Mengarahkan manusia dari segala kegiatannya dalam 

menjaga dan mengolah bumi ditujukan untuk beribadah 

kepada Allah Swt.  

c) Mengarahkan manusia menjadi manusia yang berakhlak 

mulia, sehingga ia mampu untuk dipercaya terhadap 

amanah kekhalifahannya.  

d) Mengembangkan potensi jasmani, akal, dan jiwa manusia, 

sehingga ia memiliki bekal keterampilan, ilmu, akhlak, dan 

ketaqwaan dalam mengemban tugas kekhalifahannya.  

e) Mengarahkan manusia untuk mencapai kebahagiaan baik di 

dunia maupun di akhirat.   

 Rumusan pada bagian ini, mengandung prinsip-

prinsip yang menjadi tujuan pendidikan Islam. Rumusan 

tersebut diungkapkan oleh al-Syaibani (1979: 437-443); 
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a) Prinsip menyeluruh (universal) 

Agama Islam menjadi dasar pendidikan Islam 

bersifat menyeluruh dalam pandangan. Ia menafsirkan 

secara menyeluruh terhadap wujud, alam jagat dan hidup. 

Ia menekankan pandangan yang menghimpun antara roh 

dan benda, antara roh dan badan, antara individu dan 

kumpulan, dan antara dunia dan akhirat. Ia berusaha 

membina individu sebagaimana ia membina masyarakat. 

Demikian pula ia memandang sesuatu dengan pandangan 

keseluruhan dan mengajak orang-orang untuk percaya dan 

menerima pandangan yang menyeluruh ini. Maka Islam 

tidak setuju apabila ia menerima suatu bagian, sementara ia 

meninggalkan bagian yang lain.  

b) Prinsip keseimbangan dan kesederhanaan 

Pendidikan Islam dalam tujuan-tujuannya 

berupaya mewujudkan keseimbangan dalam pribadi 

(individu) dan masyarakat (kelompok) meliputi aspek-

aspek pertumbuhan yang bermacam-macam. Begitu pula ia 

menciptakan keseimbangan pada pemuasan berbagai 

kebutuhan individu dan kelompok, dan menciptakan 

keseimbangan antara tuntutan-tuntutan pemeliharaan 

kebudayaan masa silam dan kebutuhan masa kini serta 

berusaha mengatasi masalah-masalahnya berupa tuntutan 
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dan kebutuhan masa depan tanpa melebihka satu aspek dan 

melupakan aspek lainnya. 

c) Prinsip kejelasan 

Islam menjadi puncak segala dasar, termasuk 

tujuan-tujuan pendidikan Islam yang bersifat ideal, 

menyeluruh, berpandangan secara keseluruhan kepada 

kehidupan, bersifat seimbang, jalan tengah, dan sederhana 

pada maksud-maksud, maupun tuntutan-tuntutannya. Ia 

juga bersifat jelas dan terang dalam prinsip, ajaran dan 

hukumnya. Ia memberi jawaban yang jelas dan tegas 

kepada jiwa dan akal terhadap segala masalah, tantangan 

dan krisis. Dari ketegasan Islam, pendidikan menciptakan 

tujuan-tujuan, kurikulum, dan metode-metode yang jelas 

dan tegas.  

d) Prinsip tak ada pertentangan  

Tujuan-tujuan pendidikan Islam berpadu secara 

organik antara bagian-bagiannya, sebab ia mengambil dasar 

dan bimbingannya dari Islam yang mustahil ada 

pertentangan dan perselisihan dalam prinsip-prinsip dan 

tujuan-tujuannya sebab ia berasal dari Allah yang Maha 

mengetahui dan Maha bijaksana. Ia juga berpadu pada 

kesucian dan kemuliaannya dengan cara-cara 
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pelaksanaannya, sebab kesucian tujuan mengharuskan 

kesucian cara.  

e) Prinsip realisme dan dapat dilaksanakan 

Syariat Islam dan pendidikan Islam tegak di atas 

prinsip realisme dan jauh dari khayal, berlebih-lebihan, dan 

bersifat serampangan. Keduanya berusaha mencapai tujuan 

melalui kaidah yang praktis dan realistis, sesuai dengan 

fitrah dan sejalan dengan suasana serta kesanggupan-

kesanggupan yang dimiliki oleh individu atau masyarakat. 

Jadi prinsip syariat Islam dan pendidikan Islam bukan 

hanya wacana belaka, namun keduanya senantiasa menjadi 

prinsip dan tujuan yang realistis dan dapat dilaksanakan 

pada segala waktu dan tempat. 

f) Prinsip perubahan yang diingini 

Pendidikan Islam dalam tujuan-tujuannya 

senantiasa mengadakan perubahan yang diingini oleh 

pribadi pelajar sehingga tidak hanya terbatas pada 

pengembangan pengetahuan saja, namun meliputi tingkah 

laku jasmani, akal, psikologis dan sosial. Begitu pula 

perubahan-perubahan dalam masyarakat yang meliputi segi 

budaya, spiritual, sosial, ekonomi dan politik. Dan 

perubahan yang diusahakan pendidikan Islam, adalah 
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perubahan yang diridhoi oleh Islam yang berdasar pada 

hukumnya, ajaran-ajarannya, dan dasar-dasarnya.  

g) Prinsip menjaga perbedaan perseorangan 

Pendidikan Islam sepanjang sejarahnya menjaga 

perbedaan dengan mengambil pedoman dari ajaran-ajaran 

agama Islam yang sudah pasti memelihara perbedaan 

perseorangan, diantara individu dengan individu, kelompok 

dengan kelompok, alam sekitar dan budaya-budaya.  

h) Prinsip dinamisme dan menerima perubahan 

Pendidikan Islam tidak beku dalam tujuan, 

kurikulum, metode, namun ia memperbarui diri dan 

berkembang sesuai kebutuhan dan tuntutan perkembangan 

yang diakui oleh Islam. Begitu pula syariat Islam senantiasa 

memelihara, memperbarui diri dan berkembang.   

3. Implikasi 

Berdasarkan Kamus Terbaru Bahasa Indonesia (2008: 299) 

implikasi diartikan “keadaan terlibat, keterlibatan, tindakan ikut 

campur dan yang termasuk”, sedangkan “berimplikasi mengandung 

arti mempunyai hubungan atau keterlibatan”. Dengan demikian, dalam 

penelitian ini yang dimaksud dengan implikasi ialah keterlibatan 

konsep pendidikan Islam Muhammad Abduh dan Muhammad Quthb 

terhadap pendidikan Islam modern. Keterlibatan tersebut berupa 

solusi-alternatif yang ditawarkan Muhammad Abduh dan Muhammad 
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Quthb dalam mengatasi berbagai persoalan pendidikan Islam di 

tengah-tengah modernitas zaman.  

4. Modern    

Berdasarkan Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (1991: 

989) modern secara bahasa berarti “Mutakhir” atau “Terbaru”. 

Sedangkan secara istilah Modern memiliki arti “sikap, perilaku, 

perbuatan atau tingkah laku serta cara berfikir dengan mengikuti 

perkembangan zaman”. Dengan kata lain, yang dimaksud modern itu 

ialah dinamis dan progresif. Dalam praktik merombak tradisi lama 

yang tidak benar, tidak rasional, dan tidak ilmiah, meskipun di sisi lain 

perlu menerima dan meneruskan warisan tradisi lama yang 

mengandung kebenaran (Madjid, 1993: 174). 


